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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya siswa yang  melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar. Kondisi ini menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar berdasarkan prosedur Newman. Dan untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 26 Talamau yang berjumlah 3 siswa. Adapun teknik pengumpulan data dengan memberikan tes essay berupa soal cerita dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar yang ditemukan adalah (1) subjek dengan kemampuan tinggi melakukan kesalahan pada keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir (2) subjek dengan kemampuan sedang melakukan kesalahan pada transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir (3) subjek dengan kemampuan rendah melakukan kesalahan memahami masalah, transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Adapun presentase jenis kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman (1) kesalahan membaca 0%, kesalahan memahami 23%, kesalahan transformasi 27%, kesalahan keterampilan proses 58%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir 73 %. Adapun faktor penyebab siswa melakukan kesalahan adalah (1) lupa menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanya dalam soal (2) kurang teliti dalam menuliskan rumus (3) tidak mampu menginputkan hal yang diketahui kedalam rumus matematika (4) lupa menuliskan kesimpulan
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BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan, pengembangan sikap, ataupun keterampilan pada dari seseorang. pendidikan terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan, dengan membentuk sikap dan prilaku yang berbudi perketi luhur sebagai pondasi pendidikan. Sebagai suatu proses yang berkelanjutan, pendidikan memberikan ruang bagi individu untuk mengembangkan potensi diri. Melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam proses pembelajaran.
Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan berfikir logis, analitis, dan kritis siswa. Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika ditingkat sekolah dasar adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Kemampuan ini sangat penting karena tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika, tetapi juga melatih mereka untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa  masih jauh dari harapan.
Sampai saat ini matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan oleh beberapa siswa. Beberapa siswa juga ada yang menyukai mata pelajaran matematika, tetapi yang lebih banyak ditemukan yaitu siswa yang tidak atau kurang menyukai mata pelajaran matematika. Pandangan tersebut kemudian menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Menurut (Abdurrahman, 2012) Kesulitan belajar matematika yang dihadapi siswa ditandai dalam beberapa kekeliruan umum dalam mengerjakan soal matematika, yaitu kekeliruan dalam memahami simbol, nilai tempat, perhitungan, penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang tidak dapat dibaca. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika, perlu diwujudkan pembelajaran matematika yang menarik dan menyenangkan dalam berbagai materi.
Di kelas IV, materi matematika yang diajarkan mencakup berbagai topik, seperti operasi bilangan bulat, pecahan, geometri, dan pengukuran. Materi-materi ini seringkali menjadi tantangan bagi siswa, terutama ketika siswa dihadapkan pada soal-soal berbasis cerita yang membutuhkan analisis mendalam. Selain itu, tahap perkembangan kognitif siswa pada usia ini, berdasarkan teori piaget, berada pada fase operasional konkret, yang dapat mempengaruhi cara mereka memahami dan memecahkan masalah matematis yang abstrak.
Banyak penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa siswa seringkali melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan lebih dari sekedar penguasaan prosedural. Dalam konteks pembelajaran dikelas IV, siswa cendrung mengalami dalam pemahaman masalah, memilih strategi yang tepat, dan mengevaluasi solusi yang mereka temukan. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor, seperti kurangnya pemahaman konsep, ketidaktepatan dalam membaca dan menganalisis soal, serta kurangnya pembiasaan dalam menghadapi soal-soal berbentuk cerita. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu proses dimana seseorang dihadapkan dengan konsep keterampilan dan proses matematika untuk memecahkan masalah matematika Roebyanto, (2017: 35).
Menurut Nurussafa’at, ddk. (2016:177), kesalahan yang dilakukan siswa perlu adanya analisis lebih lanjut agar mendapatkan gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Dalam pembelajaran metematika terdapat proses evaluasi, didalam proses evaluasi terdapat dua jenis soal metematika. Ada soal yang disajikan dalam bentuk model matematikanya, namun ada jua soal metematika yang disajikan kedalam bentuk soal cerita, yang dalam pemecehannya memerlukan langkah-langkah tertentu. Soal cerita adalah salah satu bentuk soal narasi atau cerita yang didalamnya terdapat permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan dicari penyelesaikannya menggunakan keterampilan berhitung.
Dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya dibutuhkan kemampuan berhitung atau kalkulasi saja tetapi juga dibutuhkan daya nalar siswa.  Terkadang siswa mengalami kesulitan, oleh karena itu kemungkinan siswa mengalami kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. Budiyono (2008: 3) kesalahan-kesalahan yang mungkin dilakukan siswa saat mengerjakan soal cerita diantaranya: 
1. Siswa terkadang salah dalam membaca dan memahami soal cerita.
2.  Siswa memahami soal tetapi belum menangkap informasi penting yang terkandung dalam soal sehingga siswa tidak mengetahui apa yang ditanyakan serta yang diketahui dalam soal. 
3. Siswa merasa kesulitan dalam mengubah soal cerita dalam bentuk model matematika, serta siswa salah dalam menentukan strategi pemecahan masalah. 
4. Siswa salah dalam melakukan operasi hitung.
5. Siswa salah dalam peroses penulisan jawaban ataupun siswa salah dalam proses penyimpulan penyelesaian akhir.
 Bedasarkan uraian yang dijabarkan diatas, maka kesalahan yang dilakukan siswa digolongkan kedalam jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Teori Newman menjelaskan lima tahapan dalam pemecahan masalah, yaitu tahapan membaca soal, tahapan memahami soal, tahapan transformasi atau menerjemahkan kedalam bentuk matematika, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. Analisis kesalahan Newman didasarkan pada kesalahan antara lain membaca (reading), memahami (comprehension), transformasi (transformation), keterampilan proses (process skill), dan penulisan jawaban (encoding) Flagg, (2014).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan ibu guru Srinofrita, S.Pd. Gr yang merupakan wali kelas IV SD Negeri 26 Talamau pada tanggal 18 November 2024, diketahui bahwa siswa kelas IV sering mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika. Masih banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam mengejerkan dan menyelesaikan soal cerita, terutama pada materi bangun datar. Siswa masih bingung menganalisis atau memhami maksud dari soal cerita berbeda halnya dengan soal yang langsung dalam bentuk matematika. Menurut ibu Srinofrita, sebagian besar siswa masih menghadapi hambatan pada tahap memahami masalah, memilih strategi penyelesaian, dan mengevaluasi jawaban mereka, terutama siswa kesulitan dalam mengerjakan soal cerita terutama materi bangun datar. Hal ini tercemin dari rendahnya tingkat keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada penilaian harian maupun penilaian semester.
 Selain itu, ibu Srinofrita menambahkan bahwa keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran juga menjadi kendala. Guru sering kali lebih fokus menyelesaikan silabus dari pada memberikan latihan soal yang beragam, terutama soal yang mengasah kemampuan berfikir tinggkat tinggi. Hal ini diperoleh dengan minimnya bahan ajar atau sumber belajar yang mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini terlihat dari hasil kerja siswa yang dilakukan oleh siswa pada penilian harian (PH) di bawah ini.
Pada tes hasil belajar siswa dengan soal : gambar berikut adalah gambar kolam renang bu ani berbentuk persegi panjang. Kolam renang bu ani tersebut mempunyai panjang 50 meter dan lebarnya 30 meter. Berapakah keliling kolam renang tersebut?
[image: ]
Gambar 1. Hasil kerja siswa
Berdasarkan analisis jawaban penilaian harian siswa diperoleh gambaran siswa dalam menyelesaikan soal cerita menghitung keliling pada kolam renang. Terlihat pada gambar 1 diperoleh informasi bahwa siswa mengalami beberapa kesalahan-kesalahan saat menjawab soal. Kesalahan-kesalahan siswa dalam menjawab soal gambar 1 yaitu siswa mengalami kesalahan dalam membaca soal (reading), kesalahan siswa saat memabaca soal ini terjadi karena siswa kurang teliti dalam membaca atau memahami soal sehingga terjadi kesalahan. memahami masalah (comprehension), kesalahan memahami masalah terjadi karena siswa tidak menyebutkan apa saja yang diketahui pada soal dan apa saja yang ditanyakan pada soal. keterampilan proses (process skills), pada tahapan process siswa sudah membuat rumus dengan benar tetapi siswa salah dalam menjumlahkan hasil akhirnya. dan proses jebawaban akhir (enconding), pada saat proses perhitungan jawaban siswa sudah salah sehingga pada penulisan kesimpulan atau jawaban akhir yang ditulis siswa juga salah hal ini terjadi karena siswa kurang mamahami apa informasi yang terkandung pada masalah sehingga siswa menuliskan hasil yang tidak sesuai permintaan soal. 
Tabel 1. Jawaban yang benar pada gambar 1
	Gambar berikut adalah gambar kolam renang bu ani berbentuk persegi panjang. Kolam renang bu ani tersebut mempunyai panjang 50m dan lebarnya 30m. Berapakah keliling kolam renag tersebut?
	Membaca soal (reading)

	Diketahui : panjang kolam = 50 meter
                  Lebar kolam = 30 meter
Ditanya     : keliling kolam ?
	Memahami masalah (comprehension)

	Rumus keliling persegi panjang = 2p + 2l
	Transformasi masalah (transformation)

	Jawaban : keliling= 2p +2l
                 = 2 x 50 meter + 2 x 30 meter
                 =100 meter + 60 meter
                 =160 meter
	Keterampilan proses (prosess skill)

	Jadi keliling kolam renang tersebut adalah 160 meter.
	Penulisan jawaban (encoding)


Permasalahan tentang hasil belajar siswa dalam penyelesaikan soal cerita mengidentifikasikan adanya masalah dalam mengerjakan soal-soal. Salah satu pendekatan yang relevan untuk memahami dan menganalisis kesalahan siswa ini adalah teori Newman. Newman (dalam White, 2010: 129-148) menyebutkan beberapa jenis-jenis kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita, jenis-jenis kesalahan tersebut meliputi kesalahan-kesalahan membaca soal (reading), kesalahan memahami soal (comprehension), kesalahan transformasi masalah (transformation), kesalahan dalam keterampilan proses (process skill), kesalahan dalam penulisan jawaban (encoding).
Dengan menggunakan teori ini, pendidik dapat mengidentifikasi letak kesalahan yang dilakukan  pada setiap  tahapan tersebut. Berdasarkan wawancara, ibu Srinofrita juga menyebutkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesalahan pada tahap memahami soal karena siswa kurang teliti dalam membaca dan menganalisis informasi yang diberikan pada soal. Selain itu, pada tahapan transformasi, siswa sering salah menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika yang benar.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar pada siswa kelas IV berdasarkan teori Newman. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan letak variasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar, sehingga guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui faviasi kesalahan dan faktor-faktor yang menjadi penyebab kesalahan, serta menjadi masukan bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran matematika disekolah dasar, sehingga mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar berdasarkan Prosedur Newman pada kelas IV SD Negeri 26 Talamau”
B. Fokus Penelitian
Untuk membatasi luasnya permasalahan pada penelitian ini, maka fokus penelitian yang ingin dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 26 Talamau Kab.Pasaman barat.
2. Meteri pokok yang akan dibahas pada penelitian ini adalah menghitung luas dan keliling bangun datar.
3. Jenis soal yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa soal cerita bangun datar berbentuk soal essay.
4. Prosedur yang digunakan untuk mengenalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi  bangun datar ini menggunakan prosedur Newman yaitu (1) kesalahan membaca (2) kesalahan memahami (3) kesalahan transformasi (4) kesalahan kemampuan proses (5) kesalahan penulisan jawaban akhir.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kesalahan apa saja yang dilakukan oleh siswa kelas IV SD Negeri 26 Talamau dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar berdasarkan prosedur newman?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas IV SD Negeri 26 Talamau melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar berdasarkan prosedur Newman? 
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mendeskripsikan kesalahan apa saja yang dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 26 Talamau dalam menyelesaikan soal cerita materi  bangun datar berdasarkan prosedur Newman.
2. Mendeskripsikan faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas IV SD Negeri 26 Talamau melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar berdasarkan prosedur Newman.
[bookmark: _GoBack]
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk :
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya. untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pembelajaran metematika terutama tentang faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tentang bangun datar.
2. Bagi guru
Dari hasil penelitian guru dapat mengetahui dimana letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, dan mengetahui berbagai upaya untuk meminimalisirkan kesalahan siswa dalam menyelesaika soal cerita bangun datar.
3. Bagi siswa 
Manfaat penelitian ini adalah bagi siswa akan mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan diharapkan dapat membentu siswa agar lebih mudah menyelesaikan soal cerita bangun datar.
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